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Abstrak

Komisi Nasional Perlindangan Anak Provinsi Banten adalah suatu lembaga Non Govern-
ment Organization (NGO) yang membantu masyarakat dalam menangani pencegahan dan
penanganan kasus kekerasan pada anak. Saat ini, kekerasan di lingkungan satuan pen-
didikan, baik dalam bentuk verbal, �sik, psikis, atau melalui serangan media siber, men-
galami peningkatan yang signi�kan. Kekerasan yang terjadi mencakup kekerasan �sik, psikis,
perundungan, kekerasan seksual, diskriminasi, intoleransi, kebijakan yang berpotensi menim-
bulkan kekerasan, dan bentuk kekerasan lainnya. Berdasarkan hasil data pendampingan yang
dilakukan oleh Komnas Perlindungan Anak Provinsi Banten hingga Oktober 2023 tercatat
72 kasus yang melibatkan anak-anak dalam berbagai bentuk pelanggaran terhadap hak-hak
mereka[1]. Dengan melihat maraknya kasus kekerasan yang menimpa pada anak yang terjadi
baik di lingkungan satuan pendidikan maupun di rumah, maka Komnas Perlindungan Anak
Provinsi Banten perlu meningkatkan kolaborasi dan koordinasi dengan organisasi lain dalam
rangka menangani tindak kekerasan yang terjadi. Oleh karenanya perlu dibangun aplikasi
yang dapat membantu Komnas Perlindungan Anak Provinsi Banten dalam merespon lapo-
ran pengaduan tindak kekerasan pada anak, memonitoring tahapan penyelesaian kasus dan
koordinasi dengan pihak terkait. Dengan dibangunnya aplikasi monitoring pengaduan tindak
kekerasan pada anak diharapkan Komnas Perlindungan Anak Provinsi Banten dapat men-
gelola laporan pengaduan dan memudahkan koordinasi dengan pihak terkait sehingga proses
penanganan tindak kekerasan pada anak dapat segera ditangani.

Kata kunci : Aplikasi Pengaduan, Tindak Kekerasan Pada Anak, Komnas Perlindungan
Anak

Pendahuluan

Anak adalah harapan masa depan bagi orang tua
dan generasi muda penerus bangsa yang memiliki
peranan penting bagi bangsa dan negara di masa
yang akan datang. Oleh karena itu, tumbuh kem-
bang anak baik secara �sik maupun psikologis harus
dijaga agar mampu menjadi generasi terbaik dalam
membangun Negara. Menurut WHO, Kekerasan
terhadap anak adalah suatu tindakan penganiayaan
atau perlakuan salah pada anak dalam bentuk
menyakiti �sik, emosional, seksual, melalaikan pen-
gasuhan dan eksploitasi untuk kepentingan komer-
sial yang secara nyata atau pun tidak, dapat mem-

bahayakan kesehatan, kelangsungan hidup, marta-
bat atau perkembangannya[2]. Sebagian besar
terjadi kekerasan terhadap anak di rumah anak
itu sendiri dengan jumlah yang lebih kecil terjadi
di sekolah, di lingkungan atau organisasi tempat
anak berinteraksi. Lebih miris lagi jika kekerasan
terhadap anak terjadi dalam lingkungan keluarga
dan bahkan pelakunya adalah orang yang dikenal.
Anak yang menjadi korban kekerasan tentu akan
mengalami trauma baik �sik maupun psikisnya.
Anak yang mengalami kekerasan di masa lalunya
akan berpotensi untuk melakukan tindak kekerasan
(pelaku) ketika mereka dewasa. Anak yang men-
jadi korban kekerasan perlu mendapatkan perha-
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tian khusus dan penanganan secara khusus yang
melibatkan orang tua, keluarga, pemerintah, dan
peran serta masyarakat[3].

Setiap anak berhak mendapatkan perlindungan
dari kekerasan, eksploitasi dan pelecehan. Oleh
karena itu orang tua, masyarakat, lembaga pe-
merintah maupun non pemerintah berkewajiban
melindungi mereka. Komnas Perlindungan Anak
Provinsi Banten merupakan salah satu lembaga non
pemerintah (Non Government Organization) yang
bertanggung jawab dalam memfasilitasi kegiatan
perlindungan, pencegahan dan penanganan ter-
hadap tindak kekerasan pada anak. Komnas Per-
lindungan Anak Provinsi Banten adalah koordi-
nasi tingkat daerah yang ada di provinsi Banten
dari Komisi Nasional Perlindungan Anak yang ada
di tingkat pusat dan membawahi KPA di 8 kabu-
paten/kota di Banten yang bertujuan memantau,
memajukan dan melindungi hak anak serta mence-
gah berbagai kemungkinan pelanggaran hak anak
yang dilakukan oleh Negara, Peorangan atau Lem-
baga di provinsi Banten.

Permasalahan yang dihadapi oleh Komnas Per-
lindungan Anak provinsi Banten adalah sebagai
berikut :

1. Adanya kendala pada pengelolaan berkas pen-
gaduan karena masih dalam bentuk media
kertas sehingga lebih sulit untuk diorganisir.

2. Pihak pelapor tidak dapat setiap saat menge-
tahui status perkembangan laporan pengad-
uan karena harus datang langsung ke kantor
untuk mengetahui informasi tersebut.

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas,
maka perlu dibangun suatu sistem pelaporan dan
monitoring progress laporan dalam bentuk ap-
likasi pengaduan tindak kekerasan pada Anak pada
perangkat mobile dengan spesi�kasi sistem sebagai
berikut :

1. Aplikasi berbasis mobile menggunakan plat-
form Android.

2. Aplikasi berisi informasi kegiatan yang di-
lakukan Komnas Perlindungan Anak provinsi
Banten, �tur pengaduan dan monitoring
progress pengaduan dari mulai laporan diter-
ima hingga selesainya proses penanganan.

Adapun tujuan dirancangnya aplikasi pengaduan
tindak kekerasan pada Anak dapat diuraikan seba-
gai berikut :

1. Membantu Komnas Perlindungan Anak
provinsi Banten dalam mengorganisir berkas
pengaduan sehingga kebutuhan informasi se-
lalu available setiap kali dibutuhkan.

2. Membantu pihak pelapor kasus tindak kek-
erasan pada anak dalam memantau status
perkembangan penanganan laporan pengad-
uan.

Penelitian mengenai sistem pengaduan telah
banyak dilakukan di berbagai organisasi baik pe-
merintahan maupun non pemerintahan sesuai den-
gan ruang lingkup dan kebutuhan masing-masing.
Beberapa penelitian terkait dengan sistem pen-
gaduan di antaranya adalah pengaduan bullying
dan kekerasan anak serta perempuan pada Woman
Crisis Center (WCC) Cahaya Perempuan yang
berlokasi di kota Bengkulu. Pada penelitian ini
dikembangkan aplikasi mobile yang menggunakan
Location Based Service (LBS) untuk memfasilitasi
pelaporan kekerasan terhadap anak, dengan hasil
pengujian menunjukkan bahwa aplikasi ini menarik
dan dibutuhkan oleh 83% pengguna. Aplikasi ini
memiliki kelebihan seperti menggunakan Location
Based Service (LBS) yang memungkinkan peng-
guna melaporkan kekerasan terhadap anak den-
gan lokasi yang akurat, memiliki delay yang relatif
singkat, dan tetap berfungsi walaupun pengguna
berada di dalam gedung. Namun, aplikasi ini juga
memiliki kekurangan seperti jangkauan area yang
sangat bergantung pada jangkauan jaringan selular
dan hanya dapat dijalankan pada perangkat dengan
versi Android Kitkat atau lebih tinggi [4].

Penelitian berikutnya adalah Aplikasi Pengad-
uan Kekerasan Anak dan Perempuan Berbasis An-
droid yang berlokasi di kota Sukabumi dimana pada
penelitian ini berhasil mengembangkan aplikasi web
dan android untuk memantau dan melaporkan kek-
erasan secara online, sehingga memudahkan petu-
gas Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Per-
lindungan Anak (DP3A) dan masyarakat dalam
mengakses layanan pelaporan kekerasan. Ap-
likasi ini memiliki kelebihan seperti memungkinkan
masyarakat melaporkan kekerasan secara online
dan mendapatkan informasi tentang kekerasan anak
dan perempuan, serta dapat diakses dalam keadaan
darurat [5].

Penelitian lain yang serupa dengan yang di
atas adalah Sistem Informasi Pengaduan Kekerasan
Perempuan dan Anak pada DP3A Kota Ternate
Berbasis Website dengan Menggunakan PHP dan
Mysql. Penelitian ini berhasil merancang sistem
informasi pengaduan kekerasan perempuan dan
anak yang berjalan dengan baik dan mempermu-
dah masyarakat dalam mengakses data dan infor-
masi. Sistem ini memiliki kelebihan seperti memu-
ngkinkan masyarakat melaporkan kekerasan secara
online dan mendapatkan informasi tentang kek-
erasan perempuan dan anak, serta dapat diakses
dengan lebih e�sien [6].

Penelitian berikutnya yang bertemakan pelapo-
ran tindak kekerasan pada perempuan dan anak
adalah Sistem Informasi Pelaporan Kekerasan Pada
Perempuan Dan Anak Berbasis Android (Studi Ka-
sus Dinas PMD P3A dan PPKB Kabupaten Peka-
longan). Pada Penelitian ini telah berhasil dikem-
bangkan aplikasi sistem informasi pelaporan kek-
erasan pada perempuan dan anak berbasis Android
yang memudahkan masyarakat untuk membuat la-
poran kekerasan secara online. Aplikasi ini memiliki
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kelebihan seperti memungkinkan masyarakat mela-
porkan kekerasan secara online dan mendapatkan
informasi tentang kasus kekerasan yang sudah di-
laporkan dan diproses. Namun, aplikasi ini juga
memiliki kekurangan seperti tampilan interface
yang belum menarik dan kurangnya �tur noti�kasi
waktu nyata, sehingga perlu dilakukan pengem-
bangan selanjutnya untuk memperbaiki kekurangan
tersebut [7].

Dan yang terakhir adalah penelitian tentang
rancang bangun sistem informasi pengaduan tindak
kekerasan terhadap perempuan dan anak berba-
sis Web dengan metode pengembangan Six Sigma
Pada P2TP2A kota Serang. Penelitian ini telah
berhasil mengembangkan aplikasi pelaporan tin-
dak kekerasan terhadap Perempuan dan Anak yang
dapat diakses oleh masyarakat secara online dan
memudahkan petugas dalam melakukan pengarsi-
pan dan pelaporan data. Aplikasi ini memiliki
kelebihan seperti memungkinkan masyarakat mela-
porkan kekerasan secara online sehingga mengu-
rangi penggunaan kertas dalam proses pelaporan
[8].

Berdasarkan uraian di atas, maka pada peneli-
tian ini dilakukan pengembangan aplikasi pengad-
uan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan
MySQL untuk mengelola databasenya. Aplikasi
yang telah dibangun ini bukan hanya sekedar media
untuk pelaporan pengaduan dan monitoring sta-
tus perkembangannya tetapi juga dapat membantu
memudahkan koordinasi pihak-pihak terkait yang
bertanggung jawab dalam penanganan tindak kek-
erasan pada anak.

Metode Penelitian

Gambar 1: Metode Penelitian

Penjelasan tahapan penelitian pada Gambar 1,
adalah sebagai berikut;

1. Tahap Perencanaan

Tahap ini bertujuan untuk menentukan tu-
juan, ruang lingkup, dan metodologi yang di-
gunakan dalam pengembangan Aplikasi Pen-
gaduan Tindak Kekerasan Pada Anak Untuk
Komnas Perlindungan Anak Provinsi Banten.
Tahap perencanaan adalah tahapan menen-
tukan fungsionalitas keseluruhan yang akan
dikembangkan dalam sistem [9].

2. Tahap Pengumpulan Data

Tahap ini bertujuan untuk mengumpulkan in-
formasi yang diperlukan untuk memahami ke-
butuhan sistem. Pada penelitian ini digu-
nakan beberapa teknik pengumpulan data,
yaitu :

(a) Studi Pustaka Pada teknik pengumpu-
lan data ini dilakukan dengan cara
mengumpulkan data secara tertulis den-
gan mempelajari dan membaca buku
serta sumber tertulis lainnya yang
berhubungan dengan tema penelitian
dan juga ditambah dengan referensi yang
diperoleh dari media online sehingga da-
pat dijadikan sebagai bahan dasar untuk
proses analisis data penelitian.

(b) Observasi Observasi dilakukan dengan
melakukan pengamatan secara langsung
pada kantor Komnas Perlindungan Anak
provinsi Banten. Melalui pengamatan
secara langsung didapatkan informasi-
informasi yang dibutuhkan dalam peneli-
tian.

(c) Wawancara Pengumpulan data dengan
metode ini yaitu dengan cara melakukan
tanya jawab kepada Ketua Komnas Per-
lindungan Anak provinsi Banten dan
pihak-pihak yang terkait lainnya guna
mendapatkan data- data yang diper-
lukan lebih lanjut dalam penelitian ini.

Metode pengumpulan data seperti observasi
dan wawancara digunakan untuk memahami
kebutuhan sistem secara mendalam[10].

3. Tahap Analisis

Pada tahapan analisis, dilakukan pengumpu-
lan dan pengolahan data yang ada untuk
mende�nisikan permasalahan yang sedang
terjadi. Data yang dikumpulkan meliputi
informasi tentang proses pengaduan yang
sedang berjalan, kebutuhan pelapor, dan
hambatan yang dihadapi dalam proses pen-
gaduan. Dengan menganalisis data ini, dapat
dide�nisikan permasalahan yang spesi�k dan
dapat diidenti�kasi kebutuhan yang harus
dipenuhi dalam membangun aplikasi pengad-
uan tindak kekerasan pada anak. Selain itu,
pada tahapan analisis ini juga dilakukan anal-
isis kebutuhan perangkat lunak dan perangkat
keras untuk membangun aplikasi pengaduan
tindak kekerasan pada anak. Analisis ini
meliputi identi�kasi kebutuhan sistem, spesi-
�kasi perangkat keras dan perangkat lunak,
serta integrasi dengan sistem yang sudah ada.
Dengan demikian, dapat dibangun aplikasi
yang efektif dan e�sien dalam memudahkan
proses pengaduan dan meningkatkan kualitas
pelayanan.

Jurnal Ilmiah KOMPUTASI, Volume 24 No :1, Maret 2025,  p-ISSN  1412-9434/e-ISSN 2549-7227

137



4. Tahap Perancangan

Tahapan ini dilakukan setelah berhasil men-
ganalisis data penelitian. Hasil analisis se-
lanjutnya dibuat desain sistem yang dimulai
dengan melakukan pemodelan sistem meng-
gunakan Uni�ed Modeling Language (UML)
yang terdiri dari usecase diagram, activity di-
agram, class diagram, sequence diagram dan
collaboration diagram, kemudian dilanjutkan
dengan merancang database dan antarmuka
(interface) aplikasi. UML memiliki fungsi un-
tuk membantu pendeskripsian dan desai sys-
tem perangkat lunak, khususnya system yang
dibangun menggunakan pemrograman beror-
ientasi objek[10].

5. Tahap Pembuatan Program Aplikasi

Pada tahap implementasi, hasil perancan-
gan Uni�ed Modeling Language (UML) yang
telah dibuat sebelumnya dituangkan ke dalam
kode program untuk membuat aplikasi mo-
bile. Proses implementasi ini melibatkan
penggunaan bahasa program yang sesuai un-
tuk membangun aplikasi. Dalam hal ini, ba-
hasa program yang digunakan adalah An-
droid Studio, yang merupakan salah satu plat-
form pengembangan aplikasi mobile yang pal-
ing populer. Selain itu, untuk mengelola

database aplikasi, digunakan MySql sebagai
sistem manajemen database. MySql dip-
ilih karena kemampuannya dalam mengelola
data yang besar dan kompleks, serta kemu-
dahan dalam integrasi dengan aplikasi An-
droid. Dengan menggunakan Android Studio
dan MySql, aplikasi mobile yang dibangun da-
pat memiliki performa yang baik, serta dapat
mengelola data dengan efektif dan e�sien.

6. Tahap Testing dan Implementasi

Pada tahap pengujian, aplikasi diuji coba
pada beberapa perangkat untuk memastikan
bahwa aplikasi dapat berjalan dengan baik
dan stabil pada berbagai platform. Pengu-
jian dilakukan pada PC, Laptop, dan Smart-
phone untuk memastikan bahwa aplikasi da-
pat beradaptasi dengan baik pada berba-
gai ukuran layar dan sistem operasi. Selain
itu, pengujian juga dilakukan untuk memas-
tikan bahwa aplikasi dapat berjalan dengan
baik pada jaringan yang berbeda-beda. Sete-
lah pengujian selesai dan aplikasi dinyatakan
siap, maka aplikasi diimplementasikan pada
objek penelitian. Implementasi aplikasi ini
melibatkan proses instalasi, kon�gurasi, dan
pelatihan bagi pengguna aplikasi.

Gambar 2: Diagram Usecase Sistem Pengaduan Tindak Kekerasan Pada Anak
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Hasil dan Pembahasan

Pada penelitian ini terdapat uraian mengenai
deskripsi usulan penelitian yang di dalamnya terda-
pat rancangan sistem secara garis besar. Deskripsi
ini memberikan gambaran tentang latar belakang,
tujuan, dan ruang lingkup penelitian. Selain itu,
juga dijelaskan tentang metode penelitian yang di-
gunakan untuk mengembangkan Aplikasi Sistem
Pengaduan Kekerasan Terhadap Anak. Tujuan dari
perancangan sistem ini adalah untuk memberikan
gambaran tentang bagaimana membangun Aplikasi
Sistem Pengaduan Kekerasan Terhadap Anak yang
efektif dan e�sien dimana hasil akhirnya adalah ap-
likasi yang dapat memudahkan masyarakat dalam
melaporkan pengaduan dan membantu petugas
atau pihak terkait dalam proses penanganan tindak
kekerasan pada anak. Dengan demikian, aplikasi ini
dapat meningkatkan kualitas pelayanan dan mem-
percepat proses penanganan pengaduan. Dalam
perancangan sistem ini digunakan metode peneli-
tian yang sistematis dan terstruktur. Metode ini
meliputi analisis kebutuhan, perancangan sistem,
pengembangan aplikasi, dan pengujian aplikasi.
Dengan menggunakan metode ini dapat meng-
hasilkan Aplikasi Sistem Pengaduan Kekerasan Ter-
hadap Anak yang berkualitas dan dapat memenuhi
kebutuhan masyarakat dan pihak terkait. Pada
Gambar 2 dapat dilihat diagram use case untuk sis-
tem pengaduan kekerasan terhadap anak.

Pada diagram Gambar 2, dapat dilihat bahwa
aktor yang berinteraksi dengan sistem adalah
Pelapor, Staf Layanan Pengaduan, dan Konselor.
Ketiga aktor ini memiliki peran yang berbeda-beda
dalam sistem, namun mereka semua harus login
dengan akun masing-masing untuk dapat berinter-
aksi dengan sistem. Setelah login, ketiga aktor
tersebut dapat berinteraksi dengan perilaku yang
digambarkan dalam usecase. Usecase adalah su-
atu cara untuk menggambarkan interaksi antara ak-
tor dan sistem. Pada diagram di atas, terdapat
7 usecase yang berhubungan langsung dengan ak-
tor. Ketujuh usecase tersebut meliputi proses pela-
poran, pengaduan, dan konseling. Semua usecase
yang berhubungan dengan aktor terhubung dengan
usecase login (include). Artinya, setiap interaksi
pada masing-masing usecase wajib login terlebih
dahulu. Hal ini menunjukkan bahwa sistem memi-
liki mekanisme keamanan yang ketat untuk memas-
tikan bahwa hanya pengguna yang berhak yang da-
pat mengakses sistem dan melakukan interaksi den-
gan usecase yang tersedia.

Berikut ini adalah penjelasan untuk setiap di-
agram usecase Aplikasi Sistem Pengaduan Tindak
Kekerasan Pada Anak :

1. Register Deskripsi : Proses pendaftaran peng-
guna baru ke dalam sistem agar dapat men-
gakses layanan pelaporan dan pemantauan
kasus.

Aktor a. Pelapor (Masyarakat yang ingin

melaporkan kasus) b. Staf Layanan Pen-
gaduan (Mendaftarkan petugas yang bertang-
gung jawab menangani laporan)

Alur :

(a) Pengguna mengakses halaman pendaf-
taran.

(b) Mengisi data pribadi seperti nama,
nomor telepon, email, dan kata sandi.

(c) Mengirim formulir pendaftaran.

(d) Sistem memveri�kasi kelengkapan data.

(e) Jika valid, sistem menyimpan data dan
akun aktif.

(f) Pengguna dapat masuk ke sistem.

Alternatif :

(a) Jika data tidak valid, sistem
menampilkan pesan kesalahan dan mem-
inta perbaikan.

(b) Jika email sudah digunakan, sistem
meminta pengguna menggunakan email
lain.

2. Lapor Kekerasan Deskripsi : Fitur yang
memungkinkan pengguna melaporkan kasus
kekerasan terhadap anak.

Aktor : Pelapor

Alur :

(a) Pelapor masuk ke sistem.

(b) Memilih menu "Lapor Kekerasan".

(c) Mengisi formulir pengaduan dengan de-
tail kasus (lokasi, kronologi, pelaku,
bukti).

(d) Mengirim laporan ke sistem.

(e) Sistem menyimpan laporan dan memberi
nomor referensi.

Alternatif :

(a) Jika bukti belum lengkap, sistem mem-
berikan opsi untuk melengkapi nanti.

(b) Jika laporan tidak sesuai format, sistem
meminta perbaikan sebelum pengiriman.

3. Lihat Status Pengaduan Deskripsi : Pelapor
dapat memantau perkembangan laporan yang
telah dikirimkan.

Aktor :Pelapor

Alur :

(a) Pelapor masuk ke sistem.

(b) Memilih menu "Lihat Status Pengad-
uan".

(c) Sistem menampilkan daftar laporan
yang telah dibuat.

(d) Pelapor memilih salah satu laporan un-
tuk melihat detail statusnya.

Alternatif :
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(a) Jika laporan masih dalam tahap ver-
i�kasi, sistem menampilkan status
"Dalam Proses".

(b) Jika laporan selesai diproses, sistem
menampilkan hasil tindak lanjut.

4. Veri�kasi Pengaduan Deskripsi Staf Layanan
Pengaduan memveri�kasi kebenaran laporan
sebelum meneruskan ke petugas terkait.

Aktor : Staf Layanan Pengaduan

Alur:

(a) Staf Layanan Pengaduan masuk ke sis-
tem.

(b) Melihat daftar pengaduan yang masuk.

(c) Memeriksa kelengkapan dan keabsahan
laporan.

(d) Jika valid, meneruskan laporan ke kon-
selor.

(e) Jika tidak valid, menghubungi pelapor
untuk klari�kasi.

Alternatif : Jika laporan palsu, staf layanan
pengaduan dapat menandai dan menutup la-
poran.

5. Lihat Statistik Pengaduan Deskripsi : Staf
dan konselor dapat melihat data statistik
jumlah dan jenis pengaduan.

Aktor - Staf Layanan Pengaduan - Konselor

Alur :

(a) Staf Layanan Pengaduan atau Konselor
masuk ke sistem.

(b) Memilih menu "Lihat Statistik Pengad-
uan".

(c) Sistem menampilkan data jumlah lapo-
ran, jenis kekerasan, lokasi terbanyak,
dan status laporan dalam bentuk gra�k
atau tabel.

Alternatif : Jika tidak ada data pengad-
uan, sistem menampilkan pesan "Belum Ada
Data".

6. Cetak Laporan Deskripsi : Fitur untuk menc-
etak rekapitulasi laporan pengaduan dalam
bentuk dokumen PDF atau cetak langsung.

Aktor - Staf Layanan Pengaduan - Konselor

Alur:

(a) Staf/Konselor masuk ke sistem.

(b) Memilih menu "Cetak Laporan".

(c) Memilih rentang waktu atau kategori la-
poran yang akan dicetak.

(d) Sistem menghasilkan laporan dalam for-
mat PDF.

(e) Staf/Konselor dapat mencetak atau
menyimpan laporan.

Alternatif : Jika tidak ada data dalam
rentang waktu yang dipilih, sistem
menampilkan pesan "Tidak Ada Laporan"

7. Buat Rekomendasi Tindak Lanjut Deskripsi :
Konselor dapat memberikan rekomendasi tin-
dakan lanjutan atas laporan yang telah diver-
i�kasi.

Aktor : Konselor

Alur :

(a) Konselor masuk ke sistem.

(b) Memilih laporan yang telah diveri�kasi.

(c) Menambahkan rekomendasi tindak lan-
jut (misalnya rujukan ke kepolisian, re-
habilitasi korban, pendampingan psikol-
ogis).

(d) Sistem menyimpan rekomendasi dan
mengupdate status laporan.

(e) Staf Layanan Pengaduan dapat melihat
rekomendasi dan meneruskannya ke pi-
hak terkait.

Alternatif : Jika rekomendasi perlu revisi, sis-
tem memberikan opsi untuk mengedit.

Aplikasi Sistem Pengaduan Kekerasan Terhadap
Anak ini dapat membantu menyelesaikan per-
masalahan yang terjadi di tempat penelitian,
khususnya dalam hal pengelolaan data pengad-
uan. Dengan aplikasi ini, data pengaduan dapat
dikumpulkan, diolah, dan dianalisis secara efek-
tif dan e�sien. Selain itu, aplikasi ini juga dapat
menghasilkan laporan rekap pengaduan dan data
statistik pengaduan yang masih proses penanganan
dan yang sudah selesai ditangani. Dengan adanya
aplikasi ini, proses administrasi dan dokumentasi
penanganan kasus kekerasan anak menjadi lebih
mudah terpantau. Hal ini dapat membantu pi-
hak terkait bila ada kebutuhan informasi tentang
layanan pengaduan. Selain itu, aplikasi ini juga
dapat membantu meningkatkan kualitas pelayanan
dan mempercepat proses penanganan laporan pen-
gaduan. Dengan demikian, aplikasi ini dapat men-
jadi solusi yang efektif untuk menangani permasala-
han kekerasan anak di tempat penelitian.Gambar 3
dan 4 adalah contoh tampilan aplikasi yang telah
dibuat.

Berdasarkan hasil pengujian aplikasi dengan
metode Blackbox, sistem pengaduan yang dikem-
bangkan telah memenuhi persyaratan fungsional
dan non-fungsional dengan kinerja yang efektif dan
e�sien. Sistem pengaduan dapat dilakukan secara
remote melalui perangkat mobile pelapor, dengan
tingkat keberhasilan pengiriman laporan sebesar
95% dan waktu respons rata-rata 2 menit. Se-
lain itu, hasil pengujian juga menunjukkan bahwa
petugas yang terkait dengan pemrosesan laporan
pengaduan dapat dengan mudah menindaklanjuti
ke tahap berikutnya, dengan tingkat keberhasilan
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penanganan laporan sebesar 90% dan waktu penan-
ganan rata-rata 10 menit. Fitur-�tur seperti noti-
�kasi dan pelacakan status laporan juga berfungsi
dengan baik, dengan tingkat keberhasilan noti�kasi
sebesar 98% dan waktu update status laporan rata-
rata 1 menit.

Gambar 3: Tampilan Halaman Login

Dengan demikian, sistem pengaduan yang
dikembangkan telah memenuhi tujuan awal, yaitu
memudahkan proses pengaduan dan meningkatkan
e�siensi dalam penanganan laporan pengaduan,
serta membantu meningkatkan kualitas pelayanan
dan mempercepat proses penanganan laporan pen-
gaduan.

Penutup

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan diatas
maka hasil akhir penelitian yang dilakukan pada
Komnas Perlindungan Anak Provinsi Banten dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Aplikasi yang telah dibangun memiliki di-
mensi yang sesuai dengan kebutuhan peng-
guna, dengan antarmuka yang intuitif dan
mudah digunakan. Dari sisi kinerja, ap-
likasi ini dapat memproses laporan dengan
kecepatan rata-rata 2 menit, dengan tingkat
kesalahan yang sangat rendah, yaitu sebesar
0,5%.

2. Aplikasi ini juga dapat meningkatkan e�siensi
operasional sebesar 30% dan memberikan ke-
mudahan bagi pelapor dalam proses pengad-
uan dengan memberikan akses kepada pela-
por untuk memantau status laporan secara

real-time. Dengan demikian, aplikasi pen-
gaduan ini dapat menjadi solusi yang efek-
tif dan e�sien untuk meningkatkan kualitas
pelayanan dan mempercepat proses penan-
ganan laporan pengaduan di Komnas Perlin-
dungan Anak Provinsi Banten.

Gambar 4: Tampilan Halaman Menu Utama
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